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Strategi KebudayaanGrebeg Sudiro
.dari perlawanan kaurn Tionghoa di Batavia terhadap pe~ nikan Balong, yaknibiarpun sebagaiPecinan tetapi 'j
nguasa vac yang telah membantai kelompok 'bermata orang Jawajuga diberikan izin di area itu. Realitasini J
sipit'itu. Kaum Tionghoa yang tersisa segera menyusun menunjukkan latar belakang pembentukan Balong un- ,
JIKA netaca ~ejar'ah menimbang, ha~oni sosial di 'ke.kuatan dan berkumpuldi Semarang demi membalas tuk mengatasi hunian liar dati para buruh Iepas, Tidak
Kota Yogya lebfu kuattinimbang Kota Solo. Lembaran dendam terhadap pemerintah kolonial di Batavia. Sikap ---heran jika interaksi Tionghoa-Jawa berlangsung harmo- ' '
sejarah merekam, tali persaudaraan lintas etnisdi Kota Paku Buwana II yang ragu membuat serangan di- nis. Dalam interaksi yang lebih lanjut dari kedua etiUs
, Bengawan pernah dedel duel heberapa kali akibat-mele- arahkan ke Kartasura dan meletuskan peperangan per- itu terwujud dalam perkawinan campur. Dalam pan- ,
tusnya kerusuhanrasial (1743, 1911, 1965, 1980, dan tama oleh para pemberontak Tionghoa di sana (Williem dangan sosial-budayadiBalong banyak orang yang di- I'
1998).Beruntung, tragedi pahit serupa belum pemah di- Remmelink, 2002). Berarti, dalam kenyataan ini bisa lambangkan dengan sebutan 'ampyang'. Ampyang meru- '
alami kota kembar, Yo~a. Maka, untuk menyikapi bibit dipilah antara komunitas Tionghoa yang terlibat dalam pakan makanan ringanterbuat dari gula Jawa dan ka-
konflik yang sewaktu-waktu bisa ineledak sekaligua Lkepentinganpolitis dan yang bergelut di sektor ekonomi. cang Tionghoa, atauperkawinan campurantara etnis
membentengi agar sejarah kerusuhan tidak berulang, D.H Burger menginformasikan bahwa periode Paku Tionghoa danJawa. Perkawinancampur ini' menjadi
masyarakat Surakarta meluncurkan strategi kebu- \' Buwana IV (1788-1820), .para pengusaha Eropa dan salah satu perekat pembauran yang efektif (social capi-
-dayaan berupa Grebeg Sudiro. Tionghoa sudah. banyak menyewa tanah apanage di tal), maka menjadikan orang Tionghoa mampu beridenti-
Acara yang dirayakan pada tahun baru Imlekkemarin Vorstenlanden (daerah kekuasaan kerajaan). tas sebagai orang Jawa. Yang paling istimewa, Balong
itu niencuri perhatian khalayak, karena menyimbolkan Dunia industri diSolo pengujung abad XIX mulailuput dari aksi kekerasan dan pembakaran kota pada
akulturasi budaya Jawa dan Tionghoa. Permainan berkembang sebagai imbas dari kebijakan masuknyaMei 1998. Bagi mayoritasmasyarakatetnis Tionghoa,
barongsai dan gunungan digarap secara gotong royong modal asing dan modernisasi yang dilakukan pemerin- .peristiwa kelamini membawa trauma benitoSedangkan
lintas etnis. Tampilan apik yang bertempat di kompleks tah kolonial. Situasi ini mendorong perturnbuhan komu- bagi Kota Soloserta penghuninya secara urnum, mernun-
Pasar Gedheitujuga' merupakanjembatan sejarah me- nitas Tionghoa di Soloyang tergerak mengadu nasib dan culkan cap menyakitkan, yaitu Solo 'kota konflik' dan'
ngulik riwayat orang-orang Tionghoa di Solo sudah ada . bermukim di kota. Dalam perkernbangannya, mereka 'bersumbu pendek'. , , '
jauh sebelum Keraton Kasunanan berdiri walau jiimlah- bertempat .tinggal di wilayah Kasunanan, yaitu Karena itulah, gelaran Grebeg Sudiro harus dipahami , "
nya belum banyak. Kenyataan tersebut penting di- Ketandan depan PasarGedhe, Balong,Mijen, Kepanjen, sebagai bukti tingginya kesadaran masyarakat yang:;
sorongkan ke publik demi membuktikan telah terjadi Samaan, Sudiroprajan, dan Limolasan (Benny Juwono, getol dan bahu-membahu mendekonstruksi stigma :.:
pembauran etnis lewat jalan budaya selama ratusan 1999): Komunitas inimenjalankan laku budaya negatif di atas. Iajuga bak panggung untuk menguatkan: .
tahun silam. 'leluhtlJ1lya. ' ikatan persaudaraan masyarakat kota yang majemuk..":
Dikisahkan, peradaban besar BengawanSolo meli- Keuletan bekerja, ketekunan menggeluti bisnis, serta Dalam konteks nasional, acara kolosal 'ini bukanlahv
batkanjaringan anak sungai telah melahirkanekosistem lincah menangkap peluang menyebabkan kondisi ke- sekadar tontonan, namun lambang dari pembauran ma-':'
Pasar Gedhe.yang mewadahi perdagangan berbagai et- ' uangan mereka bagus. Akan tetapi, dekade pertama syarakat yang perlu disiarkan secara nasional guna m~':~
nis. Salah. satu alasan logis mengapa ibukota.Keraton abadXXmuncul komunitas Tionghoa miskin di Solo. rawat Ibu Pertiwi dari ancaman konflik agama 'dan'~'
Mataram dari Kartasura dipindahkanke Desa Saia ialah Kelompok Tionghoa yang tin~gal di Balong merupakan , rasial yang akhir-akhir ini menajam. , , "<};.
adanya keramaian aktivitas niaga yang sidak'[auh dari golongan miskin. Periode itu sebagian besar wilayah ' Lewat Grebeg Sudiro, penduduk Indonesia disadarkan',
l6kaSi ibukotayang Q~. Pihak istana tintuJ:>erharap Balong masih berupa tanah lapang yang kurnuh. Di la- bahwa pondasiharmoni sosial harus diperkuat suptlya,+
~apatmemUngut pajak untuk biaya oper~~!onal ke- pangan it~ telahdihuni para buruh, baik orang Tionghoa kita tidak rnudah termakan oleh isu disintegrasi, lebih~1l:
~aan; Sementara pendukung ekosisteni''i>'asarad8.Iah maupun ~orang J awa yang men~irika~, rumaJ:1bilik. lebih banjir beri.ta hoax. yang mengand~g nu~s~.Ji,
k~h"iifritaSTionghoa,icmgniasih eksis sdliipiri'detik ini Tanah lapang yang kurnuh serta dipenuhi rumpun bam- SARA Barangkali, strategi kebudayaan serupa perludi~:~!
~ono, 2004). " ~;r:.~.', 'bu berfungsi untuk tempat pembuangan tulang dari tiru oleh kota-kota lain demi merayakan pembauran daD'1-l'
:;{{~y" ' ", Komuni~ Tionghoa,;'~~,',th',··" abat~o,i,r.,d,,i Jagala~,' Di Balon~ dia~gkat seorang ~enguatkan persaudaraan ~taretnis yang harmoni,s,.t'"',:'
'i~rn umum-kedatangan mereka di ~M#i6:rra me- -pemimpm dengan jabatani'Kapiten Tionghoa' yang, Tidak salah eventtersebut dimasukkan dalam kalender;,
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